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Prakata

Pedoman Konstruksi Jalan di Atas Gambut dengan Metode Prapembebanan dipersiapkan
oleh Panitia Teknik Standarisasi Bidang Konstruksi dan Bangunan, melalui Gugus Kerja
Bidang Geoteknik Jalan pada Sub Panitia Teknik Standardisasi Bidang Prasarans
Transportasi. Pedoman ini diprakarsai oleh Pusat Litbang Prasarana Transportasi, Badan
Lithang Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah. Konsep pedoman ini didasarkan
pada hasil litbang terutama dari hasil timbunan percobaan di Berengbengkel!, Kalimantan
Tengah. Maksud dari pembuatan pedoman ini adalah memberikan panduan kepada
perekayasa di dalam méndesain timbunan badan jalan yang akan dibangun di atas gambut
dengan metode prapembebanan.

Pedoman ini disusun mengikuti Pedoman BSN No. 8 tahun 2000 dan dibahas melalui forum
konsesus sesuai ketentuan Pedoman BSN No. 9 tahun 2000. Penyebutan produk atau
piranti lunak dalam pedoman ini bukan merupakan suatu anjuran atau pengakuan.



